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51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
metode Support Vector Machine (5VM) dan kombinasi SYM dengan algoritma
Extreme Gradient Boosting (XGBoost) dalam klagifikasi penvakit tiroid, maka
dapat disimpulkan beberapa hal uhagm berikut:

|. Metode Suppori Veetor Machine (SVM) menunjukkan kinerja klisifikasi yang
baik dalom mendiagnosts penvakin tirodd. Model SVM menghasilkan akurasi
sebesar 96,12%, dengan precision sebesar 67.95%, recall sebesar 100%, dan
fl-score sebesar 80.92% pada kelas minoritas (kelas O Sedangkan pada kelas
mayoritas (kelas 1), precision mencapai 100%, recall sebesar 93,78%, dan
[1-score u’nnw 97.84%. Nilal matd-rutn makro (macro average) untuk (1-score
sehesar  HO38%, menunjukkan bshwa model ini cukup seimbang dalam
mengklasifikasikan kedus kelas meskipun precision pada kelas minoritas masih

poriu ditmgkatkan,

2. Maodel koloborasi antara SVM dan XGBoost melalul pendekatan ensemble
terbukti dapat meningkatkan kinerja klssifikasi secars Kesclurchan. Model
gabungan ini menghusilkin akurasi sebesar 99%, dengin precision, recall, dan
{1-score masing-masing sebesar 96%. 00%, dan 96% untuk kelas 0, dan 100%
untuk kelas 1. Nilai misrats makeo {muerd average) precision, recall, dan
f1-score masing-masing sebesar 0.9%, vang mencerminkan kincra vang sangat
stabil dan akural dalam mendeteksi kedua kelas.

Dengan demikian, penerapan metode SVM dan kombinasi SVM + XGBoost
terbukti efektif dalom membangun model klasifikasi penyakit tivoid. Model S¥WM
cukup andal untuk klasifikasi dasar, namun pengzabungan demgan NOGBoost
songal disarankan karena mampu meningkatkon akuras serta sensitivitas techadap

selumih kelas secara signifikan,
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Saran

Berdasarkan hasil penclitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang

dapat

dijadikan  pertimbangan  untuk  penelitian  selanjuinya  maupun

pengembangan sisten diagnosis berbasis machine learming;

L.

2

Pengembangan Dataset

Disarankan untuk menggunakan datasei yang lebih besar, lebih
seimbung, din lebih sepresentatif, balk dan seg jumlah sampel maupun
keragaman fitur Klinis, Hal ini bermijuan untuk meningkatkan kemampuan
generalizasl model terhadap knsus-kasos nyata yvang lebih kompleks.
Eksplorasi Algoritma Luin

Selsin SVM dan  XGBoost, penelitin lanjuian  dapai
mempertimbangkan penggunaan algoritma lain seperti Random Forest,
LightGBM, atu pendekatn berbasis Deep Leaming {misalnya, Artificial
Meural Network atag Convelutional Neural Network ) untuk mengevaluasi
potensi peninghkatan performa klasifikasi,
Optimasi Hyperparmmeter

Penggunaan teknik optimasi hyperparameter seperti Grid Search,
Random Search, atan Bayesian Optimization dapat membantu menemukan
kombinasi parpmeter terbaik yang lebih optimal untuk mising-masing
algaritma dun meningkatkan performa model secarn signifiken,

Pengpunsan teknik feature crgineenng lanjutan scperti feature
selection otomatis, festme extraction, atau metode encoding lanjutan
(misalnya, twrget encoding alay mbﬂddihg} sangal dianjurknn agar ftur
vang digunakan bemar-benar relevan dan berkuvalitas tinggi, schingga
berdampak langsung pada peningkatan akurasi model,
Implementasi Sistem Aplikasi MNyata

Penglitian  ini  dapat dikembangkan menjadi  sebuah  sistem
diagnosis berbasis web atan mobile yang dapat mombantu tenaga medis
dalam proses diagnosis awal penvakit tieoid. Integrasi sistem dempan
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antarmuka pengguna yang intuitif, visualisasi hasil prediksi, serta
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